ABSTRAK

Menyaksikan objek wisata ibukota di media sosial menjadi salah satu tren di masyarakat.
Selain itu, masyarakat juga mencari referensi destinasi wisata untuk pergi berlibur. Salah satu
destinasi wisata yang seringkali muncul adalah Kepulauan Seribu. Representasi Pulau Seribu
yang banyak dikunjungi wisatawan adalah Pulau Harapan, Pulau Kelapa, Pulau Dolphin, dan
Pulau Kelapa Dua. Salah satu penyebab ramainya kunjungan wisatawan dikarenakan banyaknya
konten di media sosial yang membagikan keindahan wisata di sana dengan narasi ‘surga
tersembunyi’. Namun apakah realitas virtual sesuai dengan konotasi ‘surga’ di Kepulauan Seribu
sesuai dengan realitas sebenarnya? Karya dokumenter ini berusaha menggali fantasmagoria yang
terdapat keempat pulau tersebut. Tidak hanya itu, dokumenter ini juga berusaha untuk mencari
tahu apakah ada dampak ekonomi untuk warga sekitar dari kehadiran wisatawan karena
maraknya konten di media sosial dengan narasi ‘surga tersembunyi’.

Karya tugas akhir non skripsi ini diajukan sebagai laporan proses penciptaan film
dokumenter yang menggambarkan peran juru kamera serta penata suara dalam film
“PHANTASMAGORIA OF THOUSAND ISLAND: JELAJAH ‘SURGA’ PULAU
IBUKOTA?”. Dalam pembuatan film dokumenter, visual yang ditangkap oleh kamera aset yang
penting. Hal tersebut merupakan tugas dari juru kamera untuk memperlihatkan kejadian yang
memang benar terjadi tanpa ada rekayasa. Namun dalam sebuah film dokumenter, hanya
mengandalkan visual masih kurang untuk menggambarkan keadaan ketika film diciptakan. Perlu
ada tambahan suara untuk menambahkan efek tersendiri terhadap visual. Maka hal tersebut
menjadi tugas seorang penata suara. Penata suara bertugas untuk merancang musik, direct sound,

dan sound effect untuk membuat penonton merasa gambar yang dilihat menjadi lebih hidup.
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ABSTRACT

Looking at the capital's tourist attractions on social media has become one of the trends
in society. In addition, people are also looking for references to tourist destinations to go on
vacation. One of the tourist destinations that often appears is the Thousand Islands.
Representations of Thousand Islands that are visited by many tourists are Harapan Island, Kelapa
Island, Dolphin Island, and Kelapa Dua Island. One of the reasons for the large number of tourist
visits is the amount of content on social media that shares the beauty of tourism there with the
narrative of 'hidden paradise'. But does the virtual reality in accordance with the connotation of
‘paradise’ in the Thousand Islands match the actual reality? This documentary seeks to explore
the phantasmagoria of the four islands. Not only that, this documentary also seeks to find out
whether there is an economic impact for local residents from the presence of tourists due to the
rampant content on social media with the narrative of 'hidden paradise'.

This is a report on the process of creating a documentary film that describes the role of
videographer and sound stylist in the film "PHANTASMAGORIA OF THOUSAND ISLAND:
EXPLORING THE 'PARADISE' OF THE CAPITAL ISLAND". In documentary filmmaking,
the visuals captured by the camera are an important asset. It is the job of the videographer to
show events that really happened without any fabrication. However, in a documentary film,
relying solely on visuals is still insufficient to describe the situation when the movie was created.
There needs to be additional sound to add its own effect to the visuals. Then it becomes the task
of a sound stylist. The sound stylist is in charge of designing music, direct sound, and sound
effects to make the audience feel that the images seen become more alive.
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